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RINGKASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendukung 

digitalisasi tata kelola informasi dan administrasi pada WKRI Cabang Cinere 

Paroki St. Matias Cinere melalui pengembangan portal informasi berbasis web serta 

penyusunan format administrasi digital. Metode yang digunakan adalah Rapid 

Application Development (RAD) dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, pengembangan, implementasi, serta evaluasi dan penyempurnaan. Hasil 

kegiatan berupa portal informasi yang digunakan sebagai media publikasi kegiatan 

organisasi serta template administrasi digital berbasis Microsoft Excel untuk 

pendataan anggota, kegiatan, kehadiran, dan penyusunan laporan. Selain itu, 

dilaksanakan pelatihan dan pendampingan guna meningkatkan kompetensi 

pengurus dalam pengelolaan konten portal dan administrasi digital. Implementasi 

sistem menunjukkan peningkatan efisiensi, kerapian, dan akuntabilitas administrasi 

organisasi, serta peningkatan literasi dan kemandirian digital pengurus. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap tata kelola 

organisasi dan menjadi fondasi awal transformasi digital yang berkelanjutan di 

lingkungan WKRI. 

 

Kata Kunci: Portal Informasi; Administrasi Digital; Pengolahan data administratif; 

Excel  
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serta menjadi bagian dari komitmen kami dalam mendukung pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. 
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3. Prof. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A., selaku Direktur Riset dan Pengabdian 

kepada Masyarakat Universitas Budi Luhur,  

4. Ibu Stephanie Tati Kustadi, selaku Ketua DPC Wanita Katolik Ri Cabang St. 

Matias Cinere 

5. Ibu-ibu Anggota Wanita Katolik Republik Indonesia Cabang Santo Matias 

Cinere yang telah berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. 

 

Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, serta menjadi referensi yang bermanfaat 

bagi pengembangan program pengabdian masyarakat di masa mendatang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

Di era digital yang terus berkembang pesat, kemampuan penguasaan 

teknologi informasi menjadi kunci penting dalam mendukung efektivitas organisasi 

dan pemberdayaan masyarakat(1). Terutama bagi kelompok wanita di lingkungan 

gereja, peningkatan kapasitas digital dapat membuka peluang untuk 

mengoptimalkan pengelolaan administrasi serta memperluas jangkauan informasi 

kegiatan yang dilaksanakan(2) .Oleh karena itu, pengembangan portal informasi 

kegiatan dan pelatihan pengolahan data administratif menggunakan Microsoft 

Excel di perkumulan wanita Gereja dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

digital mereka, memperkuat manajemen data, serta mendukung partisipasi aktif 

dalam berbagai program gereja dan komunitas(3). Begitu halnya pada Perkumpulan 

Wanita Katolik Republik Indonesia (WKRI) St. Matias merupakan salah satu 

organisasi kemasyarakatan di lingkungan Gereja Katolik yang berperan aktif dalam 

kegiatan sosial, rohani, dan pemberdayaan umat, khususnya kaum perempuan. 

Sebagai organisasi yang memiliki struktur kepengurusan hingga tingkat wilayah 

dan lingkungan, WKRI St. Matias secara rutin melaksanakan berbagai kegiatan 

seperti rapat koordinasi, kegiatan sosial, pelatihan keterampilan, bakti sosial, dan 

kegiatan liturgi gereja.  Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan pengurus WKRI St. Matias, ditemukan bahwa kegiatan 

administrasi dan publikasi organisasi masih dilakukan secara manual. Informasi 

kegiatan umumnya disebarkan melalui grup WhatsApp atau papan pengumuman di 

gereja. Kondisi ini menyebabkan penyebaran informasi menjadi terbatas, tidak 

terdokumentasi dengan baik, dan sulit diakses kembali apabila dibutuhkan sebagai 

arsip organisasi. Selain itu, tidak semua anggota memiliki akses yang sama terhadap 

informasi terkini, terutama bagi anggota yang tidak aktif menggunakan media 

sosial, kondisi ini mengakibatkan terbatasnya arus informasi dan lemahnya 

koordinasi Internal, informasi sulit diakses kembali, arsip organisasi tidak 

terdokumentasi dengan baik, sehingga partisipasi anggota menurun karena ketidak 

merataan akses informasi. Akibatnya efektivitas kegiatan dan pengambilan 

Keputusan organisasi menjadi terhambat, hal ini selaras dengan penyataan dari 

Otamiri (2022) yang menyatakan bahwa akses digital yang rendah mempengaruhi 

efektivitas komunikasi organisasi(4).  

Dalam hal pengelolaan data administrasi, WKRI St. Matias masih 

menggunakan pencatatan manual dan file Excel sederhana yang tidak terstandar. 

Banyak data keanggotaan, kehadiran kegiatan, serta laporan keuangan yang 

disimpan oleh individu pengurus tanpa sistem penyimpanan terpusat. Akibatnya, 

ketika terjadi pergantian pengurus, proses serah terima data menjadi tidak efisien 

dan berpotensi menimbulkan kehilangan atau duplikasi data. Sehingga 

mengakibatkan terganggunya kontinuitas administrasi dan akurasi data organisasi. 

Data Penting berisiko hilang atau tidak sinkron yang dapat menyulitkan proses 

evaluasi dan perencanaan program, Sehingga mengakibatkan terganggunya 
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kontinuitas administrasi dan akurasi data organisasi. Data Penting berisiko hilang 

atau tidak sinkron yang dapat menyulitkan proses evaluasi dan perencanaan 

program , serta pengurus baru memerlukan waktu lebih lama untuk memahami 

arisp lama yang berdampak pada penurunan efisiensi dan akuntabilitas organisasi, 

pernyataan diatas senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Wote(2025) yang 

menyatakan bahwa ketergantungan pada sistem administrasi manual yang sudah 

usang dan kurang efisien dapat menyebabkan keterlambatan dalam pelaporan dan 

pengelolaan data, tetapi juga meningkatkan risiko kehilangan arsip penting(5) 

Keterbatasan kemampuan digital pengurus dan anggota juga menjadi faktor 

penting. Berdasarkan kuesioner awal yang disebar pada 20 pengurus, sebanyak 

70% mengaku belum terbiasa menggunakan sistem informasi berbasis web, dan 

60% hanya menggunakan Microsoft Excel untuk keperluan dasar seperti 

pengetikan dan pencatatan sederhana. Kondisi ini mengindikasikan perlunya 

peningkatan kapasitas digital agar WKRI St. Matias mampu beradaptasi dengan 

tuntutan era digital. 

 

 
Gambar 1. 1. Kesenjangan Kompetensi Digital Pengurus 

 

Secara umum, WKRI St. Matias memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi 

organisasi berbasis digital yang modern, karena memiliki struktur organisasi yang 

solid, semangat pelayanan tinggi, serta dukungan dari lingkungan paroki, seperti 

tergambarkan pada Gambar 2 

 
Gambar 1. 2. Struktur Organisasi Wanita Kristen RI St. Matias 
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 Namun, agar potensi ini terwujud, dibutuhkan intervensi dalam bentuk 

peningkatan kapasitas digital dan penyediaan sistem pendukung yang terintegrasi 

untuk pengelolaan informasi dan data administrasi. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini, tim pengusul 

bermaksud membantu WKRI St. Matias dalam dua aspek utama: (1) pengembangan 

Portal Informasi Kegiatan Berbasis web sebagai media komunikasi dan 

dokumentasi organisasi; dan (2) pelatihan pengolahan data administratif 

menggunakan Microsoft Excel agar pengurus lebih terampil dalam mengelola data 

keanggotaan, kegiatan, dan laporan keuangan secara efisien 

 

1.2. Permasalahan Mitra  

Berdasarkan hasil identifikasi situasi di atas, permasalahan yang dihadapi 

oleh WKRI St. Matias dapat dikelompokkan menjadi dua bidang utama yang saling 

berkaitan namun membutuhkan kepakaran yang berbeda, yaitu bidang teknologi 

informasi dan bidang manajemen administrasi 

 
Tabel 1. 1. Pemetaan Permasalahan Mitra 

Jenis Permasalahan Deskripsi 

Permasalahan di 

Bidang Teknologi 

Informasi 

1. Keterbatasan dalam media publikasi dan 

dokumentasi kegiatan. Informasi kegiatan 

disebar secara manual (pesan singkat), tidak 

terdokumentasi dengan baik, dan sulit diakses 

ulang. Organisasi ini tidak memiliki media resmi 

berbasis web sebagai pusat informasi kegiatan 

dan arsip digital. 

2. Belum memiliki portal berbasis Web yang dapat 

digunakan untuk mengelola konten secara 

mandiri oleh pengurus tanpa keahlian 

pemrograman. Akibatnya, pengelolaan 

informasi masih bergantung pada cara-cara 

tradisional dan tidak efisien 

3. Sebagian besar pengurus belum familiar dengan 

penggunaan teknologi web dan manajemen 

konten digital. Hal ini menghambat proses 

modernisasi organisasi. 

 

Permasalahan di 

Bidang Manajemen 

Administrasi 

1. Pengelolaan data keanggotaan dan kegiatan 

belum terstandar dan masih disimpan secara 

terpisah di komputer masing-masing pengurus 

tanpa format baku, sehingga sulit dikompilasi 

menjadi laporan organisasi. 

2. Kurangnya kemampuan dalam pengolahan 

data administratif. 

Banyak pengurus hanya menggunakan 

Microsoft Excel pada tingkat dasar, sehingga 
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belum mampu memanfaatkan fitur-fitur seperti 

pengelolaan database sederhana, pivot table, 

atau fungsi logika untuk pengolahan data yang 

lebih efektif. 

3. Keterbatasan dalam penyusunan laporan 

keuangan dan kegiatan berbasis data. 

Laporan masih disusun secara manual dan tidak 

terintegrasi dengan data yang dimiliki, 

menyebabkan potensi kesalahan serta 

membutuhkan waktu lama dalam penyusunan 
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BAB II  

SOLUSI 

2.1.Solusi  

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi Mitra, langkah 

selanjutnya adalah merumuskan solusi terukur beserta target capaian yang 

diharapkan dalam rangka meningkatkan adopsi sistem informasi berbasis web yang 

diuraikan pada Tabel 2.1:  

 
Tabel 2. 1. Pemetaan Solusi Permasalahan 

Jenis 

Permasalahan 

Permasalahan Solusi 

Permasalahan di 

Bidang Teknologi 

Informasi 

Keterbatasan dalam media 

publikasi dan dokumentasi 

kegiatan, dikarenakan 

Organisasi ini tidak memiliki 

media resmi berbasis web 

sebagai pusat informasi 

kegiatan dan arsip digital. 

Pengembangan Portal 

Web sebagai Pusat 

Informasi sebagai Arsip 

Digital 

Sebagian besar pengurus 

belum familiar dengan 

penggunaan teknologi web 

dan manajemen konten 

digital 

Pelatihan Manajemen 

Konten Digital untuk 

Pengurus 

Belum memiliki portal 

berbasis Web yang dapat 

digunakan untuk mengelola 

konten secara mandiri oleh 

pengurus tanpa keahlian 

pemrograman 

Pendampingan Migrasi 

Informasi dari Sistem 

Manual ke Digital 

Permasalahan di 

Bidang 

Manajemen 

Administrasi 

Pengelolaan data 

keanggotaan dan kegiatan 

belum terstandar dan 

masih disimpan secara 

terpisah.  

Penerapan Format 

Standar untuk 

Penyimpanan Data dan 

Laporan 

Kurangnya kemampuan 

dalam pengolahan data 

administratif. 

Pelatihan Pengolahan 

Data Administrasi dengan 

Microsoft Excel 

Keterbatasan dalam 

penyusunan laporan 

keuangan dan kegiatan 

berbasis data 

Pendampingan 

Pembuatan Laporan 

Digital 

 

2.2.Target Capaian Solusi 

Sebagai upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi dan 

administrasi organisasi, disusun serangkaian solusi yang diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan terstruktur dan terukur. Setiap solusi dirancang untuk mencapai target 
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capaian yang jelas serta memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas 

pengurus dalam pengelolaan data dan informasi berbasis digital. Rincian solusi, 

kegiatan, target, dan keterangan disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. 2. Pemetaan Target yang dihasilkan 

Solusi Kegiatan Target Keterangan 

Pembuatan 

Portal Web 

Perancangan dan 

pengembangan 

portal web 

informasi kegiatan 

organisasi 

Tersedianya 1 

portal web aktif 

sebagai arsip 

digital kegiatan 

Portal 

digunakan 

sebagai pusat 

informasi dan 

dokumentasi 

kegiatan 

organisasi 

Pelatihan 

Manajemen 

Konten Digital 

Pelatihan 

pengelolaan konten 

(unggah berita, 

foto, dokumen, dan 

update informasi) 

Minimal 70% 

pengurus mampu 

mengelola konten 

di portal web 

Dibuktikan 

dengan praktik 

langsung dan 

evaluasi hasil 

unggahan 

Pendampingan 

Migrasi 

Informasi ke 

Digital 

Pendampingan 

digitalisasi arsip 

kegiatan 

(dokumen, foto, 

laporan) 

Minimal 80% 

arsip kegiatan 

terdigitalisasi dan 

terdokumentasi 

Arsip disimpan 

dalam format 

digital 

terstruktur dan 

mudah diakses 

Pelatihan 

Pengolahan Data 

Administrasi 

dengan Excel 

Pelatihan 

pembuatan dan 

pengolahan data 

administrasi 

menggunakan 

Excel 

Minimal 80% 

pengurus mampu 

mengolah data 

administrasi 

secara digital 

Materi meliputi 

data anggota, 

keuangan, dan 

rekap kegiatan 

Penetapan 

Format Standar 

Data 

Penyusunan dan 

penetapan format 

baku data 

keanggotaan dan 

laporan 

Tersedianya 

format standar 

data organisasi 

Format 

digunakan 

secara konsisten 

dalam seluruh 

administrasi 

organisasi 

Pendampingan 

Membuat 

Laporan Digital 

Pendampingan 

pembuatan laporan 

keuangan dan 

kegiatan berbasis 

Excel 

Minimal 2 laporan 

keuangan dan 

kegiatan dibuat 

per tahun 

Laporan 

tersimpan dalam 

bentuk digital 

dan siap 

digunakan untuk 

pelaporan 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Pelaksanaan Solusi yang ditawarkan  

Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkesinambungan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi dan 

tindak lanjut, seperti ditunjukkan pada bagan berikut : 

 
Gambar 3. 1. Tahapan Pelaksanaan 

 

Tabel 3. 1. Uraian tahapan Pelaksanaan 

No Tahapan Kegiatan 

1.  Persiapan dan 

identifikasi Kebutuhan 

Melakukan diskusi dengan mitra untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, evaluasi kondisi 

administrasi dan informasi saat ini, serta menyusun 

prioritas masalah, serta menyusun daftar data penting 

yang akan dimigrasi ke sistem digital. 

2.  Pengembangan Portal 

Informasi dan Format 

Administrasi Digital 

Merancang portal web untuk publikasi kegiatan, 

penyimpanan publikasi Kegiatan berdasarkan 

kebutuhan mitra 

3.  Pelatihan dan 

Pendampingan 

Melaksanakan pelatihan pengelolaan konten portal 

web, pengolahan data administrasi dan pembuatan 

laporan dengan Excel, Sesi hands-on dan simulasi 

kasus administrasi gereja secara digital. Mendampingi 

proses migrasi data dari sistem manual ke digital 

secara bertahap. 

4.  Implementasi & 

Monitoring  

 

Penerapan aktif portal informasi dan format digital 

pada kegiatan gereja dan administrasi dan Monitoring 

penggunaan oleh pengurus mitra serta pendampingan 

troubleshooting. 

5.  Evaluasi dan Tindak 

Lanjut 

Melaksanakan evaluasi bersama mitra mengenai 

efektivitas solusi (portal, format digital, 

pelatihan), serta Mengidentifikasi kendala dan 

perbaikan berkelanjutan agar keberlanjutan 

program terjaga. 
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3.2. Partisipasi Mitra  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara bertahap dengan melibatkan mitra 

secara aktif pada setiap proses, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, dengan 

uraian sebagai berikut: 

a. Inisiasi dan Perumusan Program  

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan mitra untuk mengidentifikasi 

kebutuhan, permasalahan, serta potensi yang dimiliki mitra. Pada tahap ini, 

mitra terlibat aktif dalam proses diskusi dan penentuan target program yang 

akan dicapai. 

b. Perizinan dan Observasi Mendalam  

Tim pelaksana melakukan pengurusan perizinan kegiatan sekaligus observasi 

lapangan secara mendalam bersama mitra untuk memperoleh gambaran nyata 

terkait alur administrasi, pengelolaan data, serta kebutuhan pengembangan 

portal informasi kegiatan. 

c. Persiapan Materi 

Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun dan menyesuaikan materi pelatihan 

pengembangan portal berbasis web serta pengolahan data administrasi 

menggunakan Microsoft Excel agar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuan mitra 

d. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, simulasi, dan pendampingan 

langsung kepada mitra. Pada tahap ini, mitra berpartisipasi aktif dalam praktik 

pengelolaan konten portal informasi serta pengolahan data administrasi sebagai 

bekal kemandirian pasca pelatihan. 

e. Evaluasi  

dilakukan melalui monitoring proses dan hasil kegiatan, termasuk kemampuan 

mitra dalam mengelola portal dan data administrasi secara mandiri. Mitra turut 

memberikan masukan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan program. 

f. Pelaporan  

Tahap akhir berupa penyusunan laporan kegiatan yang memuat seluruh 

rangkaian pelaksanaan, capaian program, hasil evaluasi, serta rekomendasi 

tindak lanjut untuk keberlanjutan pemanfaatan portal dan peningkatan kapasitas 

digital mitra 

 

3.3. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

a. Evaluasi dilakukan melalui kuisioner Pre-Post dengan Skala Likert untuk 

Implementasi web portal informasi begitu juga untuk pelatihan yang kemudian 

dilakukan diskusi reflektif Bersama mitra  

b. Menentukan Indikator Keberhasilan meliputi jumlah pengurus yang mampu 

mengelola portal, presentase data kegiatan yang terdupliaksi serta laporan digital 

yang dibuat. 

c. Program dijaga agar berkelanjutan dengan pelibatan pengurus baru dalam 

pelatihan rutin, dokumentasi pengelolaan portal secara berkala. 

3.4. Peran dan Tugas  

Untuk memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan hingga 

evaluasi akhir dapat berjalan dengan terstruktur, terkoordinasi, dan dapat mencapai 
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hasil yang optimal maka peran dan tugas masing-masing anggota tim dibagi secara 

spesifik. Uraian tugas masingmasing anggota Tim PKM disajikan dalam Tabel 3.2 

berikut: 

 
Tabel 3. 2. Uraian Peran dan Tugas 

No Peran  Rumpun Ilmu  Uraian Tugas  

1.  Ketua Tim Teknik Informatika 1. Memimpin koordinasi program, 

2. Menyusun metode pelaksanaan, 

dan bertanggung jawab dalam 

perancangan solusi digital 

3. Menyusun proposal  

4. Menyusun Laporan  

5. Publikasi Cetak  

6. monitoring keseluruhan proses. 

7. Pendaftaran HKI 

2. Anggota 1 Sistem Informasi  1. Berkoordinasi dengan mitra  

2. Merancang dan mengembangkan 

portal informasi,  

3. Menyediakan materi pelatihan 

konten digital sesuai keahlian 

teknologi informasi 

4. Menyusun Anggaran dan 

persiapan 

pelatihan 

5. Publikasi Elektronik 

3. Anggota 2 Manajemen  1. Menyusun format baku data 

administrasi,  

2. memberikan pelatihan Excel, 

3. mendampingi proses migrasi 

data berdasarkan kompetensi di 

bidang administrasi dan 

manajemen data.  

4. Mengolah data Kuisioner 

4. Mahasiswa 1 Sistem Informasi 1. Mendukung tim pelatihan, 

2. Melakukan dokumentasi proses, 

serta membantu troubleshooting 

teknis selama pelaksanaan dan 

implementasi. 

3. Ikut serta mendampingi Selama 

Proses pelatihan.  

4. Membantu dokumentasi 

kegiatan 

5. Mahasiswa 2 Teknik Informatika 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1.  Persiapan Pelaksanaan   

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mengusung judul 

kegiatan: “Peningkatan Kapasitas Digital Wanita Katolik Ri (Wkri) Cabang Cinere 

Paroki St. Matias Cinere Melalui Pengembangan Portal Informasi Kegiatan 

Berbasis Web Dan Pelatihan Pengolahan Data Administratif Dengan Excel 

dilaksanakan pada tanggal 10-11 Januari 2026, mulai pukul 09.00 sampai pukul 

14.00 WIB. Kegiatan dilaksanakan pada di Aula Gereja Matias Cinere, kegiatan ini 

diikuti oleh 20 orang ibu rumah tangga 

a. Persiapan dan identifikasi Kebutuhan  

Berdasarkan penjajagan awal melalui observasi lapangan, diskusi dengan para 

pengurus, serta wawancara singkat ditemukan beberapa isu utama, yaitu;  

 
Tabel 4. 1. Hasil Identifikasi Masalah Mitra 

Hasil Identifikasi Keterangan 

Kondisi Administrasi 

Saat Ini 

Administrasi kegiatan masih dikelola secara 

manual dan tersebar, sehingga berpotensi 

terjadi duplikasi data dan kesulitan dalam 

penelusuran arsip. 

Kondisi Informasi 

Kegiatan 

Informasi kegiatan belum terdokumentasi 

secara terpusat dan belum tersedia dalam 

bentuk digital yang mudah diakses oleh 

anggota. 

Kebutuhan Sistem 

Informasi 

Diperlukan portal informasi berbasis web 

sebagai media dokumentasi dan publikasi 

kegiatan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Kebutuhan Peningkatan 

Kapasitas SDM 

Mitra membutuhkan pelatihan pengelolaan 

konten web serta pengolahan data administrasi 

menggunakan Microsoft Excel. 

Data Administrasi 

Prioritas 

Data kegiatan, data anggota, arsip surat, dan 

laporan kegiatan menjadi data utama yang perlu 

dimigrasi ke sistem digital. 

Permasalahan Utama Terbatasnya keterampilan digital dan belum 

adanya sistem terintegrasi untuk pengelolaan 

informasi dan administrasi. 

 

 

4.2. Pelaksanaan  

a. Pengembangan Portal Informasi dan Format Administrasi Digital  

Pada tahapan ini, fokus kegiatan adalah merancang dan mengembangkan 

portal informasi berbasis web serta format administrasi digital yang sesuai 

dengan kebutuhan WKRI Cabang Cinere Paroki St. Matias Cinere. Metode 

yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang 
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menekankan pengembangan cepat melalui kolaborasi intensif dengan mitra 

dan iterasi berkelanjutan, dengan tahapan berikut ini :  

1. Analisis Kebutuhan Mitra (Requirements Planning) 

a) Melakukan diskusi dan wawancara dengan pengurus WKRI untuk: 

1) Mengidentifikasi jenis kegiatan yang rutin dipublikasikan (rapat, 

kegiatan rohani, sosial, dll.) 

2) Menentukan kebutuhan informasi yang perlu ditampilkan di portal 

(agenda, dokumentasi, pengumuman). 

3) Mengidentifikasi kendala administrasi manual yang selama ini 

dialami. 

b) Menentukan kebutuhan format administrasi digital, seperti: 

1) Data anggota 

2) Data kegiatan 

3) Rekap kehadiran 

4) Laporan kegiatan 

Output yang dihasikan : Daftar kebutuhan fitur portal dan format 

administrasi digital berbasis Excel. 

2. Perancangan Sistem dan Antarmuka (User Design) 

a) Merancang struktur portal informasi, meliputi: 

1) Halaman beranda 

2) Profil WKRI 

3) Informasi dan agenda kegiatan 

4) Arsip dokumentasi kegiatan 

b) Mendesain antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan oleh 

pengurus WKRI. 

c) Menyusun rancangan format administrasi digital menggunakan 

Microsoft Excel, antara lain: 

1) Template pendataan anggota 

2) Template rekap kegiatan 

3) Template laporan administrasi 

d) Melakukan validasi desain awal bersama mitra untuk memastikan 

kesesuaian kebutuhan. 

Output yang dihasikan: Desain portal informasi dan template 

administrasi digital yang telah disepakati. 

3. Pengembangan dan Implementasi (Construction) 

a) Mengembangkan portal informasi berbasis web sesuai rancangan: 

1) Implementasi fitur publikasi kegiatan 

2) Pengelompokan arsip kegiatan berdasarkan kategori 

b) Mengimplementasikan format administrasi digital dalam bentuk file 

Excel dengan: 

1) Struktur tabel yang rapi 

2) Rumus sederhana untuk rekap otomatis 

c) Melakukan pengujian fungsional secara bertahap (iteratif) bersama 

mitra. 

d) Melakukan perbaikan dan penyesuaian berdasarkan umpan balik 

pengguna. 
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Output yang dihasikan: Portal informasi berbasis web yang dapat 

digunakan dan format administrasi digital siap pakai. 

4. Evaluasi Awal dan Penyempurnaan 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah : 

a) Mengumpulkan masukan dari pengurus WKRI terkait kemudahan 

penggunaan portal dan format administrasi. 

b) Menyempurnakan fitur dan format sesuai hasil evaluasi. 

c) Menyiapkan portal dan template Excel untuk digunakan pada tahap 

pelatihan selanjutnya. 

Output yang dihasikan: Versi final portal informasi dan format 

administrasi digital yang sesuai kebutuhan mitra. 

b. Pelatihan dan Pendampingan 

 
Tabel 4. 2. Tahapan Pelatihan Administrasi 

Tahapan Kegiatan Output 

Persiapan 

Materi  

1. Menyusun Modul pelatihan  

a. Pengelolaan konten portal 

web  

b. Pengolahan data adminstrasi 

kegiatan  

c. Pembuatan laporan 

administrasi kegiatan  

2. Penyesuaian materu dengan 

tingkat literasu digital peserta  

3. Menyiapkan akun pengguna 

portal dan file template excel  

Modul pelatihan, 

akun portal dan 

template 

adminsitrasi 

digital  

Pelatihan 

Pengelolaan 

Konten 

Portal Web  

Praktik penggunaan aplikasi mulai 

dari :  

1. Login ke sistem  

2. Menambah, mengedit dan 

menghapus konten  

3. Mengungah dokumentasi 

(foto dan deskripsi kegiatan)  

4. Simulasi publikasi  

Peserta mampu 

mengelola dan 

mempublikasikan 

konten kegiatan 

di portal web 

Pelatihan 

Pengolahan 

Data 

Administrasi 

dengan Excel 

1. Pengenalan format administrasi 

digital (data anggota, kegiatan, 

kehadiran). 

2. Praktik penggunaan Excel, 

meliputi: 

a. Pengisian dan pengelolaan 

data 

b. Penggunaan rumus dasar 

(SUM, COUNT, IF) 

c. Penyusunan rekap otomatis 

Peserta mampu 

mengelola data 

administrasi 

secara digital dan 

terstruktur 
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d. Studi kasus administrasi 

gereja (pendataan kegiatan 

WKRI) 

Pelatihan 

Pembuatan 

Laporan 

Administrasi 

1. Praktik menyusun laporan 

kegiatan dan administrasi dari 

data Excel. 

2. Pembuatan tabel rekap dan 

grafik sederhana. 

3. Simulasi penyusunan laporan 

periodik WKRI 

(bulanan/tahunan). 

 

Peserta mampu 

menghasilkan 

laporan 

administrasi yang 

rapi dan siap 

dilaporkan 

Sesi Hands-

on dan 

Simulasi 

Kasus 

Administrasi 

Gereja 

Simulasi alur administrasi kegiatan 

WKRI secara digital, mulai dari: 

1. Pencatatan kegiatan 

2. Pendataan peserta 

3. Publikasi kegiatan di portal 

4. Penyusunan laporan 

 

Peserta 

memahami alur 

administrasi 

digital secara 

menyeluruh. 

 

c. Implementasi & Monitoring  

 
Tabel 4. 3. Tahapan Implementasi dan Monitoring 

Tahapan Kegiatan Output 

Implementasi 

Portal Informasi 

dan 

Administrasi 

Digital 

1. Menerapkan penggunaan portal 

informasi sebagai media resmi 

publikasi kegiatan WKRI. 

2. Mengintegrasikan alur kerja 

kegiatan gereja dengan sistem 

digital yang telah 

dikembangkan 

Portal informasi 

dan format 

administrasi 

digital 

digunakan 

secara aktif oleh 

pengurus. 

Monitoring 

Penggunaan 

oleh Pengurus 

Mitra 

1. Memantau frekuensi dan 

konsistensi penggunaan portal 

informasi. 

2. Mengevaluasi kelengkapan dan 

kerapian data administrasi 

digital. 

3. Mengidentifikasi kendala 

teknis dan non-teknis yang 

dihadapi pengurus. 

4. Mendokumentasikan aktivitas 

penggunaan sistem. 

Data monitoring 

penggunaan 

sistem dan 

identifikasi 

permasalahan 

awal. 

Pendampingan 

dan 

Troubleshooting 

1. Memberikan pendampingan 

langsung maupun daring 

kepada pengurus. 

Permasalahan 

teknis 

terselesaikan 

dan kepercayaan 
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2. Menangani kendala teknis, 

seperti: 

a. Kesulitan unggah konten 

b. Kesalahan pengisian data 

Excel 

c. Masalah akses pengguna 

3. Memberikan solusi dan 

penyesuaian sistem sesuai 

kebutuhan lapangan. 

pengguna 

meningkat. 

Evaluasi 

Efektivitas 

Implementasi 

1. Menilai efektivitas penggunaan 

portal dan administrasi digital. 

2. Mengumpulkan umpan balik 

dari pengurus terkait 

kemudahan dan manfaat 

sistem. 

3. Membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah 

implementasi digital. 

 

Evaluasi 

dampak 

implementasi 

terhadap kinerja 

administrasi 

WKRI. 

Rekomendasi 

Keberlanjutan 

1. Menyusun rekomendasi 

pengelolaan portal dan 

administrasi digital ke depan. 

2. Menyerahkan panduan singkat 

penggunaan dan pemeliharaan 

sistem. 

3. Mendorong penunjukan admin 

internal dari pengurus WKRI. 

 

Keberlanjutan 

penggunaan 

sistem secara 

mandiri oleh 

mitra 

 

4.3. Capaian Target Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 

perubahan dan dampak positif bagi WKRI Cabang Cinere Paroki St. Matias Cinere, 

baik dari aspek tata kelola informasi, administrasi organisasi, maupun kapasitas 

sumber daya manusia. Dampak yang dirasakan mitra antara lain sebagai berikut: 
Tabel 4. 4. Capaian Target Kegiatan 

No Target Kegiatan Indikator Capaian Hasil yang Dicapai 

1 Pengembangan 

portal informasi 

WKRI 

Tersedianya portal 

web yang dapat 

diakses dan dikelola 

Portal informasi berbasis web 

berhasil dikembangkan dan 

digunakan sebagai media 

resmi publikasi kegiatan 

WKRI 

2 Penyusunan 

format 

administrasi 

digital 

Tersedianya 

template 

administrasi digital 

Template Excel untuk data 

anggota, data kegiatan, rekap 

kehadiran, dan laporan 

kegiatan tersedia dan siap 

digunakan 
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3 Pelatihan 

pengelolaan 

konten portal 

Pengurus mampu 

mengelola konten 

portal 

Pengurus mampu login, 

menambah, mengedit, 

menghapus konten, serta 

mengunggah dokumentasi 

kegiatan 

4 Pelatihan 

pengolahan data 

administrasi 

Pengurus mampu 

mengelola data 

secara digital 

Pengurus mampu mengisi, 

mengelola data, menggunakan 

rumus dasar Excel, dan 

membuat rekap otomatis 

5 Pelatihan 

pembuatan 

laporan 

administrasi 

Pengurus mampu 

menyusun laporan 

Pengurus mampu menyusun 

laporan administrasi kegiatan 

secara rapi dan sistematis 

6 Implementasi 

awal sistem 

digital 

Sistem digunakan 

secara aktif 

Portal informasi dan format 

administrasi digital mulai 

digunakan dalam kegiatan 

WKRI 

7 Penyusunan 

rekomendasi 

keberlanjutan 

Tersedianya 

panduan dan admin 

internal 

Panduan singkat penggunaan 

sistem tersedia dan mitra 

didorong menunjuk admin 

internal 

 

4.4. Perubahan atau Dampak pada Mitra  

 
Tabel 4. 5. Perubahan atau dampak pada Mitra 

No Aspek Kondisi Sebelum 

Kegiatan 

Kondisi Setelah Kegiatan 

1 Publikasi 

kegiatan 

Dokumentasi kegiatan 

tersebar dan tidak 

terarsip dengan baik 

Publikasi dan dokumentasi 

kegiatan terpusat melalui 

portal informasi 

2 Administrasi 

organisasi 

Administrasi dilakukan 

secara manual dan tidak 

terstandar 

Administrasi dilakukan 

secara digital, rapi, dan 

terstruktur 

3 Pengelolaan 

data 

Data anggota dan 

kegiatan sulit direkap 

Data tersimpan dalam 

format digital dengan rekap 

otomatis 

4 Kompetensi 

pengurus 

Pengurus memiliki 

keterbatasan literasi 

digital 

Pengurus mampu 

mengelola portal dan 

administrasi digital secara 

mandiri 

5 Efisiensi kerja Proses pencatatan dan 

pelaporan memakan 

waktu 

Proses administrasi dan 

pelaporan lebih cepat dan 

efisien 

6 Akuntabilitas 

organisasi 

Laporan belum 

terdokumentasi secara 

sistematis 

Laporan terdokumentasi 

dengan baik dan mudah 

ditelusuri 



16 

  

7 Keberlanjutan 

sistem 

Belum ada sistem digital 

yang berkelanjutan 

Tersedia sistem digital dan 

admin internal untuk 

keberlanjutan 

 

4.5. Evaluasi dan Tindak Lanjut  

Sebagai upaya memastikan bahwa kegiatan yang telah dilaksanakan 

memberikan manfaat yang optimal dan berkelanjutan, maka dilakukan tahapan 

evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi ini difokuskan pada dua kegiatan utama, 

yaitu pembuatan portal kegiatan berbasis website serta pelatihan administrasi 

menggunakan Microsoft Excel. Hasil evaluasi diharapkan dapat memberikan 

gambaran tingkat keberhasilan program sekaligus menjadi dasar penyusunan 

langkah perbaikan dan pengembangan selanjutnya. 

 

1. Evaluasi Kegiatan 1 

 
Tabel 4. 6. Evaluasi penggunaan Portal Kegiatan Website 

No Pernyataan STS TS N S SS 
Skor 

Total 
Portal Kegiatan Berbasis Website 

1 2 3 4 5 

 

1.       

Portal kegiatan yang 

dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan mitra 

    2 14 4 82 

  

2.     

Tampilan portal mudah 

dipahami dan digunakan 

    2 13 5 83 

3. Fitur-fitur portal (unggah 

konten, arsip, pencarian) 

berfungsi dengan baik. 

    2 14 4 82 

4. Portal memudahkan 

pengelolaan dan dokumentasi 

kegiatan. 

    5 10 5 80 

 5. Portal dapat digunakan secara 

berkelanjutan setelah kegiatan 

selesai. 

    2 15 3 81 

 6. Panduan penggunaan portal 

mudah dipahami 

      10 10 90 

7. Secara keseluruhan, saya puas 

dengan portal kegiatan yang 

dibuat. 

    2 15 3 81 

Total 579 

 

 

Setekah itu dilakukan Analisis data didapatkan dari skala likert untuk 

mendapatkan interval kategori dan perhitungan indeks presentase,adapun 

deskripsinya adalah sebagai berikut : Interpretasi skor perhitungan :  

Y= skor Tertinggi Likert x Jumlah responden x jumlah pernyataan (4.1) 
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Y= 5 x 20 x 7 

Y= 700 

X= skor terendah likert x jumlah responden x jumlah pernyataan (4.2) 

X= 1 x 20 x7  

X= 140 

Penetapan interval Interval = 100 / jumlah skor (4.3) 

Interval = 100 / 5 = 20 ( interval jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%) 

maka didapakan interprestasi seperti yang tersaji pada Tabel 4.5. 

 
Tabel 4. 7. Tabel Kategori 

Interval Kategori 

0 – 19,99% Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali) 

20 % - 39,99% Tidak setuju / Kurang baik 

40% - 59,99 % Cukup / Netral 

60% - 79,99% Setuju / Baik /suka 

80% - 100% Sangat (Setuju / Baik /Suka ) 

 

Penyelesaian akhir :  

Portal Kegiatan Berbasis Website:  

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100  

                            = 579 / 700 x 100 = 82,71 % 

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner evaluasi, diperoleh nilai indeks 

sebesar 82,71%. Mengacu pada Tabel Kategori, nilai tersebut berada pada 

interval 80%–100% dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa portal kegiatan berbasis website yang dikembangkan 

dinilai sangat baik, mudah digunakan, serta sesuai dengan kebutuhan mitra 

dalam pengelolaan dan dokumentasi kegiatan. 

 

2. Evaluasi Kegiatan 2 

 
Tabel 4. 8. Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

No Pernyataan STS TS N S SS 
Skor 

Total Pelatihan Administrasi 

Menggunakan Microsoft Excel 
1 2 3 4 5 

1.       Materi pelatihan Excel sesuai 

dengan kebutuhan administrasi 

mitra. 

      15 5 85 

2.     Penyampaian materi oleh 

pemateri mudah dipahami. 

      13 7 87 

3 Materi pelatihan bermanfaat 

untuk pekerjaan administrasi 

sehari-hari 

      14 6 86 

4 Saya mampu menginput dan 

mengelola data administrasi 

      10 10 90 
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menggunakan Excel setelah 

pelatihan. 

5 Saya memahami penggunaan 

rumus dasar Excel yang 

diajarkan. 

      15 5 85 

6 Waktu pelatihan yang 

diberikan sudah mencukupi. 

      10 10 90 

7 Secara keseluruhan, saya puas 

dengan pelatihan administrasi 

menggunakan Microsoft Excel. 

      15 5 85 

Total 608 

Penyelesaian akhir :  

Pelatihan Administrasi Menggunakan Microsoft Excel:  

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100  

                            = 608 / 700 x 100 = 86,85 % 

Hasil evaluasi pelatihan administrasi menggunakan Microsoft Excel 

menunjukkan total skor sebesar 608 dari skor maksimum 700. Berdasarkan 

hasil perhitungan indeks, diperoleh nilai sebesar 86,85%. Nilai ini termasuk 

dalam interval 80%–100% dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju 

yang menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan dinilai sangat 

bermanfaat, materi sesuai dengan kebutuhan administrasi mitra, serta 

mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

pengelolaan data administrasi menggunakan Microsoft Excel. 

 

3. Evaluasi Umum & Keberlanjutan Program 

 
Tabel 4. 9. Evaluasi Umum & keberlajutan Program 

No Pernyataan STS TS N S SS 
Skor 

Total 
Kebrelanjutan Program  

1 2 3 4 5 

1.       Kegiatan yang dilaksanakan 

memberikan manfaat nyata 

bagi mitra. 

      10 10 90 

2.     Program ini membantu 

meningkatkan efektivitas 

pengelolaan administrasi 

dan dokumentasi kegiatan. 

      7 13 93 

3 Saya bersedia menggunakan 

hasil kegiatan (portal dan 

Excel) secara berkelanjutan. 

      6 14 94 

Total 277 

 

Penyelesaian akhir :  

Evaluasi Umum & Keberlanjutan Program:  
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Rumus indeks % = Total skor /Y x 100  

                            = 277 / 300 x 100 = 92,33 % 

 

Evaluasi umum terhadap keseluruhan kegiatan memperoleh total skor 

sebesar 277 dari skor maksimum 300. Hasil perhitungan indeks persentase 

menunjukkan nilai sebesar 92,33%, yang berada pada interval 80%–100% 

dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju, yang menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan program dinilai sangat bermanfaat, diterima dengan 

baik oleh mitra, serta memiliki potensi untuk digunakan dan dikembangkan 

secara berkelanjutan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

 

4.6. Luaran Kegiatan  

Setelah melalui serangkaian proses dalam kegiatan ini, kami telah berhasil 

mengidentifikasi dan merealisasikan beberapa luaran penting, di antaranya: 
Luaran yang dicapai dalam kegiatan ini adalah : 

a. Portal Informasi Kegiatan Berbasis Web 

b. Materi pelatihan dalam bentuk digital (PDF) 

c. Publikasi Ilmiah pada Jurnal Terakreditasi SINTA (draft) 

d. Publikasi pada media massa online (published) 

e. Hak atas Kekayaan Intelektual (Hak Cipta) (draft) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada WKRI 

Cabang Cinere Paroki St. Matias Cinere telah berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Tujuan utama kegiatan, yaitu pengembangan portal informasi dan 

digitalisasi administrasi organisasi, peningkatan kapasitas pengurus dalam 

pengelolaan teknologi informasi, serta implementasi awal sistem digital, telah 

tercapai dengan baik. 

Portal informasi berbasis web berhasil dikembangkan dan diimplementasikan 

sebagai media resmi publikasi kegiatan WKRI. Selain itu, format administrasi 

digital berbasis Microsoft Excel telah tersusun dan digunakan untuk mendukung 

pendataan anggota, kegiatan, kehadiran, serta penyusunan laporan administrasi 

secara lebih rapi dan terstruktur. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan juga 

menunjukkan tingkat keberhasilan yang baik, ditandai dengan kemampuan 

pengurus dalam mengelola konten portal, mengolah data administrasi, dan 

menyusun laporan secara mandiri. 

Manfaat yang diperoleh mitra antara lain meningkatnya efisiensi dan kerapian 

administrasi organisasi, kemudahan dalam publikasi dan dokumentasi kegiatan, 

serta peningkatan literasi dan kemandirian digital pengurus. Dampak kegiatan ini 

terlihat dari perubahan pola kerja mitra, yang sebelumnya berbasis pencatatan 

manual menjadi administrasi digital yang lebih sistematis, akuntabel, dan 

profesional. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan fondasi awal bagi 

transformasi digital organisasi WKRI dan mendukung peningkatan kualitas tata 

kelola kegiatan organisasi. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan keberlanjutan 

kegiatan pengabdian di masa mendatang adalah sebagai berikut: 

a. Penguatan Keberlanjutan Pengelolaan Sistem  

Disarankan agar WKRI menetapkan admin internal secara resmi yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan pemeliharaan portal informasi serta 

administrasi digital guna menjamin keberlanjutan penggunaan sistem. 

b. Pengembangan Fitur Portal Informasi 

Portal informasi dapat dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan fitur, 

seperti arsip kegiatan berdasarkan periode, unduhan dokumen, atau integrasi 

dengan media sosial untuk memperluas jangkauan informasi. 

c. Pelatihan Lanjutan dan Penyegaran  

Perlu dilakukan pelatihan lanjutan atau sesi penyegaran secara berkala, terutama 

bagi pengurus baru, agar pemanfaatan sistem digital tetap optimal dan 

berkelanjutan. 

d. Standarisasi Administrasi Digital 
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Format administrasi digital yang telah disusun sebaiknya ditetapkan sebagai 

standar administrasi organisasi agar digunakan secara konsisten pada seluruh 

kegiatan WKRI. 

e. Replikasi dan Pengembangan Program 

Program pengabdian ini dapat direplikasi pada cabang WKRI lain atau 

organisasi gereja sejenis sebagai upaya memperluas dampak dan manfaat 

digitalisasi administrasi organisasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Realisasi Biaya 

Jenis 

Pembelajaan 
Komponen Item Kuantitas 

Biaya 

Satuan 
Total 

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Honor narasumber 
jam 40 Rp5.000 Rp200.000 

Honor Pelaksana 1 

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Honor pembantu 

pelaksana kegiatan 4 

orang 
jam 200 Rp3.000 Rp600.000 

Honor 2 pelaksana, 

dan 2 asisten 

pelaksana (mhs) 

Teknologi 

dan Inovasi 

Alat Teknologi 

Tepat Guna 

bulan 3 Rp150.000 Rp450.000 
Biaya pembuatan 

Portal Informasi 

Kegiatan berbasis 

web selama 4 

minggu 

Teknologi 

dan Inovasi 

Bahan baku produksi 

bulan 12 Rp100.000 Rp1.200.000 

Beli hosting dan 

domain 1 tahun 

untuk Portal 

Informasi Kegiatan 

berbasis web, di 

Exabytes 

VPS Windows SSD 

1 

https://www.exabyte

s.co.id/server/vps-

windows-ssd 

Teknologi 

dan Inovasi 

Barang komponen 

produksi 

bulan 4 Rp50.000 Rp200.000 Paket data Internet 

per orang untuk 4 

bulan @25.000 

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Penyelenggaran 

workshop/pelatihan 
kali 2 Rp250.000 Rp500.000 
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Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Konsumsi  
2x 25 

orang 
50 Rp15.000 Rp750.000 

Teknologi 

dan Inovasi 
Transport 

2 x 4 

orang 
8 Rp50.000 Rp400.000 

Teknologi 

dan Inovasi 
Survey lokasi mitra 

1 x 2 

orang 
2 Rp50.000 Rp100.000 

Teknologi 

dan Inovasi 

Biaya pendaftaran 

HKI 
submit 1 Rp300.000 Rp300.000 

Honorarium 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Biaya pembuatan 

video 
1 video 1 Rp300.000 Rp300.000 

Total  Rp5.000.000 
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Lampiran  2 Gambaran IPTEK 

 

 

Tampilan Halaman Website WKRI : https://wkri-matiascinere.org/kegiatan-sosial/ 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

https://wkri-matiascinere.org/kegiatan-sosial/
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Lampiran  3 Peta Lokasi Wilayah Mitra 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kerjasama antara 

beberapa dosen Universitas Budi Luhur dengan Wanita Katolik RI cabang Santo 

Matias Cinere sebagai mitra kegiatan. Wanita Katolik RI cabang Santo Matias 

Cinere merupakan bagian dari Wanita Katolik Republik Indonesia (WKRI) yang 

berada di Paroki Santo Matias Rasul Tofa yang berdiri pada 26 Juni 1924 di 

Yogyakarta di bawah nauangan di bawah naungan Gereja Katolik Paroki Santo 

Matias. Wanita Katolik RI cabang Santo Matias Cinere terdiri dari lima Ranting 

dengan jumlah anggota saat ini 129 orang, yang saat ini diketuai oleh Ibu Stephanie 

Tati Kustadi. Wanita Katolik RI cabang Santo Matias Cinere terletak tepatnya 

Gereja Santo Matias Rasul di Cinere, Jakarta Selatan. Jarak tempuh menuju Gereja 

Santo Matias Rasul di Cinere dari Universitas Budi Luhur adalah sekitar 11,1 km 

dengan waktu tempuk sekitar 29 menit. Peta lokasi Organisasi Wanita Katolik RI 

cabang Santo Matias Cinere ditampilkan dalam Gambar 5 berikut ini :  
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Lampiran  4 Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama dari Mitra 
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Lampiran  5 Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat 
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Lampiran  6 Catatan Harian 

 

No Tanggal Kegiatan 

1. 18 Oktober 2025 Catatan : 

Pertemuan dengan mitra untuk 

berdiskusi tentang kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat  

2. 20 Oktober 2025 Catatan : 

Koordinasi dengan Pihak kampus 

dan Fakultas terkait, serta pihak 

DRPM Universitas Budi Luhur 

 

3. 25 Oktober 2025 Catatan : 

Analisa Kebutuhan Mitra 

 

4. 26 – 30 Oktober 2025 Catatan : 

Pembuatan Proposal  

5. 15 – 20 Desember 2025 Catatan : 

Pembuatan materi pelatihan 

6. 03 Januari 2026 Catatan : 

Persiapan pelatihan 

7. 11 Januari 2026 Catatan : 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

8. 15 Januari 2026 Catatan : 

Penyusunan publikasi media massa 

9. 18 -20 Januari 2026 Catatan : 

Pembuatan Video Pengabdian 

Masyarakat 

10. 1 - 7 Februari 2026 Catatan : 

Pembuatan Laporan Akhir 

11. 10-15 Februari 2026 Catatan : 

Penyusunan publikasi ilmiah Jurnal 

Terakreditasi Sinta 4 

12. 16 – 17 Februari 2026 Catatan : 

Penyusunan Hak atas Kekayaan 

Intelektual (Hak Cipta) 
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Lampiran  7 Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan 

Hari ke 1 
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Hari ke 2 
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Lampiran  8 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran  9 Artikel Ilmiah (draft, status submission, dll) 
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Lampiran  10 Publikasi di Media Masa Cetak/Elektronik 

https://fti.budiluhur.ac.id/2026/01/pengabdian-masyarakat-mendorong-literasi-

digital-wkri-cinere-melalui-pengembangan-portal-web-pelatihan-administrasi-

berbasis-excel/ 

 

 

 

 

 

https://fti.budiluhur.ac.id/2026/01/pengabdian-masyarakat-mendorong-literasi-digital-wkri-cinere-melalui-pengembangan-portal-web-pelatihan-administrasi-berbasis-excel/
https://fti.budiluhur.ac.id/2026/01/pengabdian-masyarakat-mendorong-literasi-digital-wkri-cinere-melalui-pengembangan-portal-web-pelatihan-administrasi-berbasis-excel/
https://fti.budiluhur.ac.id/2026/01/pengabdian-masyarakat-mendorong-literasi-digital-wkri-cinere-melalui-pengembangan-portal-web-pelatihan-administrasi-berbasis-excel/
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Lampiran  11 Modul/ materi Kegiatan  
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Lampiran  12 BAST Teknologi dan Informasi  
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Lampiran  13 HKI 
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